
i 
 

SKRIPSI 

 

FAKTOR-FAKTOR PENENTUAN HARGA DITINJAU DARI ETIKA 

BISNIS ISLAM 

(Studi Kasus Pedagang Sembako Di Pasar Sekampung) 

 

Oleh: 

FARIYUNTIKA 

1287794 

 

 

 

 

Jurusan : Ekonomi Syariah 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO 

(IAIN) METRO 

1439 H / 2018 M 

 



ii 
 

FAKTOR-FAKTOR PENENTUAN HARGA DITINJAU DARI ETIKA 

BISNIS ISLAM 

(Studi Kasus Pedangang  Sembako Di Pasar Sekampung) 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 

Gelar S.E 

 

 

Oleh: 

FARIYUNTIKA 

NPM: 1287794 

 

 

Pembimbing I : Dr. Hj. Tobibatussaadah, M.Ag 

Pembimbing II : H. Azmi Siradjuddin, Lc.,M.Hum 

 

 

 

Jurusan : Ekonomi Syri’ah 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

METRO 

1439 H / 2018 M 
 



iii 
 

 
 

 

 

 

 



iv 
 

 
 

 

 

 

 



v 
 

 
 

 



vi 
 

FAKTOR-FAKTOR PENENTUAN HARGA DITINJAU DARI ETIKA 

BISNIS ISLAM 

(Studi Kasus Pedagang Sembako di Pasar Sekampung) 

 

ABSTRAK 

Oleh: 

FARIYUNTIKA 

 

Dalam jual beli harga adalah yang sangat penting dan merupakan salah 

satu unsur yang arus jelas serta tegas agar penjual dan pembeli tidak merasa 

adanya permainan harga. Salah satu praktek yang sudah jelas dilarang di dalam 

Islam adalah menyembunyikan harga asli kepada para pembeli yang tidak 

mengetahui harga yang sesungguhnya untuk mendapat keuntungan yang setinggi-

tingginya dengan menentukan harga yang tinggi. Oleh sebab itu penenliti 

mengetahui penyebab mengapa pendagang sembako di Pasar Sekampung 

menetukan harga yang tidak sesuai dengan etika bisnis Islam. 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan (Field 

reasearch)data yang penulis gunakan yaitu teknik wawancara, dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara dan dokumentasi, metode 

wawancara dilakukan kepada pedagang sembako di Pasar Sekampung dan 

pembeli, sedangkan untuk metode dokumentasi yaitu dokumen yang dibutuhkan 

peneliti seperti buku-buku, atau refrensi yang berkaitan dengan penentuan harga 

serta informasi-informasi yang dapat ditemukan melalui media cetak atau 

elektronik. Metode yang peneliti gunakan adalah metode deskriptif kualitatif 

merupakan penelitian yang dilakukan untuk membuat pencandraan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai situasi-situasi atau kejadian. 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pada kenyataanya sebagian besar 

pedagang sembako di Pasar Sekampung melakukan penentuan harga terlalu 

tinggi, mereka menentukan harga-harga tinggi pada saat-saat yang memungkinkan 

yaitu pada saat hari-hari besar atau permintaan yang tinggi,  pada saat keadaan 

ramai pembeli, selain itu juga dipengaruhi oleh faktor yang tidak tahu harga dan 

pembeli yang terdesak dengan kebutuhannya. Kurangnya kesadaran iktikad baik 

para pedagang menyebabkan mereka menganggap bahwa apa yang mereka 

lakukan masih dapat dikategorikan wajar. Secara garis besar para pedagang 

sembako di Pasar sembako mengakui pernah menentukan harga tinggi kepada 

pembeli, padahal sudah jelas-jelas dalam Islam tidak diperbolehkan. 
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“ Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku suka 

sama suka diantara kamu Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 

Allah Maha Penyanyang kepadamu ” 

(Al-Qur’an Surat An-Nisa:29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perekonomian merupakan salah satu guru kehidupan negara. 

Perekonomian negara yang kokoh akan mampu menjamin kesejateraan 

dan kemampuan rakyat salah satu penunjang perekonomian negara adalah 

kesehatan pasar, baik pasar barang jasa, pasar uang maupun pasar tenaga 

kerja. Kesehatan pasar sangat tergantung pada mekanisme pasar yang 

mampu menciptakan harga yang seimbang, yakni tingkat harga yang 

dihasilkan oleh interaksi antara kekuatan permintaan dan penawaran yang 

sehat. Apabila kondisi ini dalam keadaan wajar dan normal tanpa ada 

pelanggaran monopoli misalnya, maka harga akan stabil, namun apabila 

terjadi persaingan yang tidak wajar, maka keseimbangan harga akan 

terganggu dan yang pada akhirnya menggangu hak rakyat secara umum. 

Di dalam jual beli, ada unsur yang sangat penting dalam transaksi 

jual beli yaitu harga. Harga merupakan sesuatu yang harus dibayarkan 

oleh pembeli, sebagai pengimbang dari barang yang dibelinya, biasanya 

harga suatu barang didasarkan atas kesepakatan antara penjual dan 

pembeli. 

Harga merupakan salah satu penentu keberhasilan suatu 

perusahaan karena harga menentukan seberapa besar keuntungan yang 

akan diperoleh perusahaan dari penjualan produknya baik berupa uang 

maupun jasa. Menetapkan harga terlalu tinggi akan menyebabkan 
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penjualan akan menurun namun jika harga terlalu rendah akan mengurangi 

keuntungan yang dapat diperoleh organisasi perusahaan. 

Harga menurut  Muhammad Abdul Mun’in Al Jammal harga 

merupakan “nisab pertukaran sesuatu barang dengan mata uang”.
1
  Jadi, 

dapat dijelaskan bahwa harga merupakan nilai uang yang digunakan untuk 

ditukarkan dengan barang dan jasa. Harga merupakan suatu unsur yang 

harus jelas di dalam jual beli. Oleh karena itu, Islam memberikan aturan 

yang sangat jelas dan tegas agar penjual dan pembeli tidak merasa adanya 

permainan harga. Harga-harga ditentukan oleh beberapa hal di pasar, 

kadang sesuai dengan hukum penawaran dan permintaan, kadang-kadang 

mengikuti faktor penyebab yang lain.
2
 Faktor-faktor itu di antaranya : 

harga monopoli, kenaikan harga yang sebenarnya, kenaikan harga buatan, 

dan kenaikan harga yang disebabkan oleh kebutuhan-kebutuhan hidup.
3
 

Selain ada pula praktek yang dapat merubah harga di dalam jual beli yang 

biasanya dilakukan oleh para pedagang di dalam menentukan suatu harga. 

Mengambil suatu keuntungan merupakan hal wajar, namun 

apabila mengambil keuntungan lebih dari dari sepertiga modal, walaupun 

hal ini dikarenakan kesukaan pembeli kepada barang tersebut atau 

kebutuhan yang mendesak tetap saja tidak dibolehkan, menolak jual beli 

seperti ini merupakan tindakan yang baik (ihsan). Di dalam teori etika 

bisnis di dalam Islam, dasar aturan bermuamalah yaitu “amanat, jujur, 

                                                           
1
 Muhammad Abdul Mun’in Al Jammal, Iensiclopedia Ekonomi Islam Jilid 2, (Malaisia 

Kuala Lumpur: PT Dewan bahasa dan Pustaka Kementrian Pendidikan, 1992), h.562. 
2
 Yusuf Qordawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam Jilid 2, (Jakarta: 

1997), h.285. 

  
3
 Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: 1997), h.153. 
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memenuhi janji, dan membebaskan kemerdekaan bermuamalah kecuali 

dengan sesuatu yang bisa menimbulkan bahaya.
4
 

Abu A’ala Maududi mengatakan bahwa Islam telah mengatur 

cara bermumalah,sehingga dalam pembinaan masyarakat tidak 

menimbulkan perselisihan namun keselarasan dan keseimbangan antara 

ummat.
5
  

Setelah menjadi Rasul, Muhammad saw memang tidak lagi 

menjadi pelaku bisnis secara aktif karena situasi dan kondisinya yang tidak 

memungkinkan. Pada saat awal perkembangan Islam di Mekkah 

Rasulullah saw dan masyarakat muslim mendapat gangguan dan teror 

yang berat dari masyarakat kafir Mekkah (terutama suku Qurays, suku 

Rasulullah saw sendiri) sendiri sehingga perjuangan dan dakwah 

merupakan prioritas. Ketika masyarakat muslim telah berhijrah 

(bermigrasi) ke Medinah, peran Rasulullah bergeser menjadi pengawas 

pasar atau al muhtasib. Beliau mengawasi jalannya mekanisme pasar di 

Medinah dan sekitarnya agar tetap dapat berlangsung secara Islami.   

Pada saat itu mekanisme pasar sangat dihargai. Beliau menolak 

untuk membuat kebijakan penetapan harga manakala tingkat harga di 

Medinah pada saat itu tiba-tiba naik. Sepanjang kenaikan terjadi karena 

kekuatan permintaan dan penawaran yang murni, yang tidak dibarengi 

                                                           
4
 Mahmud Muhammad Babily, Etika Bisnis Studi Kajian Konsep Perekonomian Menurut 

Al Qur’an dan As Sunnah, (Rahmadhani, 1990) h.113-114. 
5
 Abu A’la Maudadi, Dasar-Dasar Etika Dalam Islam dan Berbagai Sistem Masa kini, 

(Bandung: Penerjemah Asusiali, Al-maarif, 1980), h.13. 
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dengan dorongan-dorongan monopolistik dan monopsonistik, maka tidak 

ada alasan untuk tidak menghormati harga pasar. Hal ini dijelaskan dalam 

hadits nabi sebagai berikut:  

Anas bin Malik menuturkan bahwa pada masa Rasulullah saw 

pernah terjadi harga-harga membubung tinggi. Para Sahabat lalu berkata 

kepada Rasul, “Ya Rasulullah saw tetapkan harga demi kami.” Rasulullah 

saw menjawab: 

َ لَأرْجُوْ  أَنْ ألَْقَى الَله وَليَْسَ إِنَّ الَله هُوَ الْمُسَعِّرُ الْقَابِضُ الْبَاسِطُ الرَّزَّاقُ وَإِنِِّّ
 أَحَدٌ يَطْلبُُنِِ بِظَْلِمَةٍ فِِ دَمٍ وَلَا مَالٍ 

Artinya :“Sesungguhnya Allahlah Zat Yang menetapkan harga, Yang 

menahan, Yang mengulurkan, dan yang Maha Pemberi rezeki. 

Sungguh, aku berharap dapat menjumpai Allah tanpa ada 

seorang pun yang menuntutku atas kezaliman yang aku lakukan 

dalam masalah darah dan tidak juga dalam masalah harta”.  

(HR Abu Dawud, Ibn Majah dan at-Tirmidzi). 

 

Para ulama menyimpulkan dari hadits tersebut bahwa haram bagi 

penguasa untuk menentukan harga barang-barang karena hal itu adalah 

sumber kedzaliman.  Masyarakat bebas untuk melakukan transaksi dan 

pembatasan terhadap mereka bertentangan dengan kebebasan ini.  

Pemeliharaan maslahah pembeli tidak lebih utama daripada pemeliharaan 

maslahah penjual.   Apabila keduanya saling berhadapan, maka kedua 

belah pihak harus diberi kesempatan untuk melakukan ijtihad tentang 

maslahah keduanya.  Pewajiban pemilik barang untuk menjual dengan 

harga yang tidak diridhainya bertentangan dengan ketetapan Allah SWT. 
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Dalam hadits lain diceritakan bahwa Abu Hurairah juga 

menuturkan, pernah ada seorang laki-laki mendatangi Rasulullah saw Ia 

lalu berkata, “Ya Rasulullah, tetapkanlah harga.”  Rasulullah saw 

menjawab, “Akan tetapi, aku hanya akan berdoa kepada Allah.”  Lalu 

datang orang lain dan berkata, “Ya Rasulullah, tetapkanlah harga” Beliau 

menjawab: 

 بَلْ اللهُ يََْفِضُ وَيَ رْفَعُ 
Artinya :“Akan tetapi, Allahlah Yang menurunkan dan menaikkan 

harga”. (HR Ahmad dan ad-Darimi). 

Dalam hadist di atas jelas dinyatakan bahwa pasar merupakan 

hukum alam (sunatullah) yang harus dijunjung tinggi. Tak seorangpun 

secara individual dapat mempengaruhi pasar, sebab pasar adalah kekuatan 

kolektif yang telah menjadi ketentuan Allah. Pelanggaran terhadap harga 

pasar, misalnya penetapan harga dengan cara dan karena alasan yang tidak 

tepat, merupakan suatu ketidakadilan (zulm/injustice) yang akan dituntut 

pertanggungjawabannya di hadapan Allah. Sebaliknya, dinyatakan bahwa 

penjual yang menjual dagangannya dengan harga pasar adalah laksana 

orang yang berjuang di jalan Allah (jihad fii sabilillah), sementara yang 

menetapkan sendiri termasuk sebuah perbuatan ingkar kepada Allah..
6
 

Etika bisnis Islam, tidak saja mengatur bisnis atau hubangan antar 

sesama manusia saja, tetapi juga norma yang mengatur  antara manusia 

                                                           
6
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Cilandak Timur, Jakarta :2002) , h.463. 
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dengan Allah SWT. Di sini ditegaskan bahwa, pedagang Islam harus 

bersikap tawazun antara menekuni profesi dengan mengingat Allah SWT. 

Dalam kenyataanya sering terjadi bahwa harga pasar dapat 

merugikan konsumen dan pihak penjual atau konsumen dan pihak penjual 

atau produsen. Dalam hal ini pemerintah mempunyai peran dalam 

mengatasinya. Cara-cara yang dilakukan pemerintah diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Penentuan harga maksimum 

Harga maksimum merupakan perubahan tertinggi yang 

diperbolehkan terhadap suatu harga barang yang telah ditetapkan dalam 

suatu kontrak dalam suatu masa perdagangan sesuai dengan aturan 

perdagangan yang ada. Harga pasar yang terkena harga maksimum 

tidak diperbolehkan untuk menaikkan harga di atas harga maksimum 

yang telah ditetapkan. Kebijakan harga maksimum biasanya 

diberlakukan pada saat harga pasar yang ada tidak mengalami kenaikan 

yang cenderung berarti dalam kurun waktu yang singkat sedangkan 

suatu permintaan pasar terhadap produk meningkat. hal ini akan 

memicu produsen atau supplier untuk menaikkan harga. Dalam situasi 

seperti ini kebijakan harga maksimum perlu diberlakukan untuk 

menjaga stabilitas harga pasar supaya kenaikan harga yang ditetapkan 

oleh produsen tidak terlalu tinggi dan tidak membebani produsen.
7
  

                                                           
7
http://gilangpratama.blog.binusia.orng/?=39 diunduh pada  26 Februari 2017. 

http://gilangpratama.blog.binusia.orng/?=39
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Penetapan harga maksimum atau Harga Eceran 

Tertinggi  (HET) yang dilakukan pemerintah bertujuan untuk 

melindungi konsumen. Kebijakan HET dilakukan oleh pemerintah jika 

harga pasar dianggap terlalu tinggi diluar batas daya beli masyarakat 

(konsumen). Penjual tidak diperbolehkan menetapkan harga diatas 

harga maksimum tersebut. 

2. Penentuan harga minimum  

Harga minimum atau harga dasar merupakan batas seberapa 

rendah harga dapat dikenakan pada suatu produk melalui kesepakatan 

bersama atau ketentuan pemerintah. Penetapan harga minimum atau 

harga dasar yang dilakukan oleh pemerintah bertujuan untuk 

melindungi produsen. Kebijakan harga dasar dapat digunakan pada saat 

ditemukan kapasitas produksi dipasar selalu sedikit sehingga kuantitas 

barang beredar di pasar lebih rendah dari pemerintah pasar, hal ini 

dikarenakan terlalu rendahnya harga jual yang ada di pasar, sehingga 

selisih harga produksi dengan harga jual pasar terlalu kecil. Hal ini 

menyebabkan produsen takut untuk memperbanyak kapasitas produksi 

dikarenakan harga jual yang rendah dan supplier cenderung menyimpan 

barang mereka menunggu harga pasar pulih kembali. Oleh karena itu 

dalam situasi seperti ini pemerintah biasanya menetapkan harga dasar.
8
 

Para pedagang memanfaatkan keadaan untuk memperoleh 

keuntungan yang sebesar-besarnya dengan melanggar aturan main yang 

                                                           
8
 http://ipsterpadusmk.blogspot.co.id/2012/10/e-peran-pemerintah-dalam-

pembentukan.html di unduh pada tanggal 26 Februari 2017. 

http://ipsterpadusmk.blogspot.co.id/2012/10/e-peran-pemerintah-dalam-pembentukan.html
http://ipsterpadusmk.blogspot.co.id/2012/10/e-peran-pemerintah-dalam-pembentukan.html
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ditetapkan agama. Pedagang sembako misalnya menaikkan harga dengan 

memanfaatkan kondisi dimana pembeli benar-benar sangat membutuhkan 

suatu barang tanpa memikirkan bahwa apa yang dilakukanny adalah 

sebuah kecurangan. Harga sembako melambung tinggi tidak saja pada 

hari-hari besar keagamaan, tetapi juga mengalami kenaikan pada hari-hari 

biasa, serta faktor alam, produksi dan lain sebagainya yang terkadang 

dijadikan para pedagang sebagai alasan untuk menaikkan harga. 

Pada saat sekarang para pedagang sembako banyak 

memanfaatkan suatu keadaan untuk memperoleh keuntungan. Sembako 

adalah suatu komoditas yang dibutuhkan oleh semua kalangan baik miskin 

maupun kaya sebab sembako adalah salah satu kebutuhan primer bagi 

kelangsungan hidup manusia di dunia seperti cabe merah  dari Rp 

30.000/kg naik Rp 35.000/kg, minyak goreng,  Rp. 9500/botol naik Rp 

11000/botol, cabe rawit, Rp 55.000/kg naik Rp 60.000/kg.
9
 

Berdasarkan hasil pra survay, yang peneliti lakukan di Pasar 

Sekampung, langsung kepada pedangang sembako, langsung kepada 

bapak Rianto bahwa bapak Rianto menjual cabe dengan harga tinggi 

terutama pada hari-hari besarngan alasan harga tinggi tersebut yang 

diberikan kepada pembeli itu nanti masih akan di tawar pembeli, oleh 

karena itu bapak Rianto  tetap memberikan harga tinggi kepada 

konsumen.
10

 

                                                           
9
 Observasi kepada pedangang di Pasar Sekampung, pada tanggal 25 Februari 2017. 

10
 Pra survey kepada bapak Rianto 26 Februari 2017. 
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Hal ini berbeda dengan yang dinyatakan oleh salah satu pembeli 

yaitu ibu Eka, dia yang membeli sembako di warung/toko bapak Rianto, 

bahwa harga yang di berikan oleh bapak Rianto tetap tinggi  berbeda 

dengan apa yang di katakan langsung kepada bapak Rianto bahwa harga 

bisa rendah jika ada penawaran dari pembeli, tetapi kenyataanya berbeda 

dengan apa yang bapak Rianto katakan, bahwa harga tersebut tetap saja 

tinggi.
11

 

Pedagang sembako di Pasar Sekampung menetapkan harga 

masih belum sesuai dengan ajaran Islam. Memperoleh keuntungan yang 

berlebih dengan menaikkan harga diluar kewajaran. Tingkat harga yang 

Islami adalah tingkat harga yang adil, tidak ada pihak yang menzalimi baik 

untuk produsen maupun untuk konsumen.  

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih mendalam tentang “Faktor-faktor Penentuan Harga Di tinjau 

Dari Etika Bisnis Islam (Studi kasus pedagang Sembako di Pasar 

Sekampung) 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas dan dikaitan dengan judul 

skripsi maka peneliti mengangkat permasalahan sebagai berikut: 

Bagaimana faktor-faktor Penentuan Harga di Pasar Sekampung Di tinjau 

dari Etika Bisnis Islam ? 

 

                                                           
11

 Pra survey kepada ibu Eka 27 Februari 2017. 
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C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pedagang di pasar 

Sekampung dalam menentukan harga ditinjau dari etika bisnis Islam.  

2. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian merupakan pertanyaan bahwa penelitian 

yang dilakukan memiliki nilai guna, baik kegunaan teoretis maupun 

untuk kegunaan praktis. Penelitian ini diharapkan dapat memiliki 

manfaat atau kegunaan sebagai berikut: 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

keilmuan di bidang muamalah tentang etika bisnis Islam, 

khususnya tentang faktor-faktor penentuan harga. 

b. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan masukan bagi 

pedagang sembako dan masyarakat yang bermuamalah, khususnya 

tentang perdagangan dan objek penentuan harga yang dianjurkan 

oleh Islam, sehingga masyarakat dapat melakukan transaksi sesuai 

dengan etika bisnis Islam. 
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D. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan ini menjadi penting karena memperjelas 

posisi, perbedaan atau memperkuat hasil penelitian tersebut dengan 

penelitian yang telah ada.
12

 

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan terhadap karya ilmiah 

(skripsi) di perpustakaan IAIN Metro bahwa terdapat penelitian terdahulu 

yang berhubungan dengan permasalahan yang diangkat di dalam 

pembahasan atau topik penelitian ini. Oleh karena itu, di dalam kajian ini,  

peneliti memaparkan perkembangan karya ilmiah yang terkait dengan 

pembahasan penulis di antaranya adalah : 

1. Konsep Harga Adil dalam Presfektif Ekonomi Islam (Studi Kasus 

Penetapan Harga Sembako di Pasar Banarjoyo Batanghari) Skripsi ini 

di teliti oleh Nurbaiti Janati STAIN Jurai Siwo Metro Thun 2014. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan Ekonomi Islam 

tentang harga adil terhadap realitas penetapan harga bagi pedagang 

sembako di pasar Banarjoyo Batanghari. 

2. Skripsi yang berjudul “Pandangan Etika Bisnis Islam Terhadap 

Praktek Pembulatan Harga”Skripsi yang diteliti oleh Ernawati, Jurusan 

Syariah Program Studi Ekonomi Islam STAIN Jurai Siwo Metro 

Tahun 2014. 

Dalam skripsi ini membahas bahwa tidak diperbolehkannya penjual 

dalam menentukan harga karena hal ini adalah sumber kedhzaliman. 

                                                           
12

 Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (STAIN Jurai Siwo Metro, 2013), h.55. 
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Masyarakat bebas untuk melakukan aktivitas jual beli dan melakukan 

pembatasan-pembatasan yang bertentangan dengan kebebasan itu 

sendiri. Di dalam menetapkan suatu harga, penjual dan pembeli 

melakukan tawar-menawar dan biasanya para penjual semaunya 

sendiri demi keuntungan yang lebih dan sering kali mengabaikan 

orang lain dan melakukan tindakan yang merugikan pembeli yaitu 

dengan melakukan pembulatan harga dalam transaksi jual beli.
13

 

Dari hasil penelitian dua skripsi yang dilakukan di atas, dapat 

diketahui bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini memiliki 

kajian yang berbeda, walaupun memiliki fokus kajian yang sama pada 

tema-tema tertentu, terutama penetapan harga. Akan tetapi, dalam 

penelitian ini lebih ditekankan pada faktor-faktor penentuan harga. 
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 Skripsi Ernawati, Pandangan Etika Bisnis Islam Terhadap Pembulatan Harga, (Studi 

Kasus pada SPBU Kota Metro), Perpustakaan STAIN Jurai Siwo Metro: 2014. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

E. Pengertian Harga 

6. Harga Menurut Islam 

Dalam literatur Islam, masalah harga diuraikan di dalam 

beberapa termologi, antara lain sir al-mitsl, dan thaman al-mitsl qimah 

al-adl. Istilah qimah ad-adl (harga yang adil) pernah digunakan oleh 

Rasululloh SAW.  Di dalam mengontrol kompensasi dengan harga 

yang adil atau qimah al-adl. Penggunaan istilah ini juga ditemukan di 

dalam laporan Khalifah Umar bin Khattab dan Ali bin Abi Thalib. 

Umar bin Khattab mengunakan istilah harga yang adil ketika 

menentapkan  nilai baru atas diyah. (denda/uang tebusan darah), 

setelah nilai dirham turun sehingga harga-harga naik (Ibn Hanbal). 

Istilah qimah al-adl juga banyak digunakan oleh para hakim 

yang telah mengodifikasikan hukum Islam tentang transaksi bisnis di 

dalam objek barang cacat yang dijual, perebutan kesukaan, memaksa 

penimbun barang untuk menjual barang timbunannya, membuang 

jaminan atas harta milik, dan sebagainnya.
14

 Secara umum, mereka 

berfikir bahwa harga sesuatu yang adil adalah harga yang dibayar 

untuk objek yang sama yang diberikan pada waktu dan tempat 

                                                           
14

 Sukarno Wibowo,Dedi Supriadi. Ekonomi Mikro Islam, (Bandung:Pustaka Setia, 

2013), h.211 
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diserahkan. Mereka juga sering menggunakan istilah thaman al-mithl 

(harga yang setara/equivalen price).  

Ibnu Taimiyah juga membedakan dua jenis harga yakni harga 

yang tidak ada dan dilarang dan harga ada dan disukai. Ibnu Taimiyah 

menganggap harga yang setara adalah harga yang adil,ia juga 

menjelaskan bahwa harga yang setara adalah harga yang dibentuk oleh 

kekuatan pasar yang berjalan secara bebas yakni pertemuan antar 

permintaan dan penawaran.
15

 

Ibn Taimiyah mendefinisikan equivalen price/ harga yang 

setara sebagai harga baku (s’ir), yaitu penduduk menjual barang-

barangnya dan secara umum diterima sebagai sesuatu yang setara 

dengan itu dan untuk barang yang sama pada waktu dan tempat yang 

khusus. Sementara dalam al-hisbah, ia menjelaskan bahwa equivalen 

price/harga yang setara sesuai dengan keinginan atau lebih persisnya 

harga yang ditetapkan oleh ketetapan pasar yang berjalan secara bebas 

kompetitif dan tidak terdistrosi antara penawaran dan permintaan. Ia 

mengatakan, “Jika penduduk menjual barangnnya dengan cara yang 

normal (al-wajh al-ma’ruf) tanpa menggunakan cara-cara yang tidak 

adil, kemudian harga meningkat karena pengaruh kekurangan 

persediaan barang atau meningkatnya jumlah penduduk (meningkatnya 

permintaan), semua itu karena Allah.” Di Dalam kasus seperti itu, 

                                                           
15

 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: Penerbit III T Indonesia, 2003), h. 

130. 
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memaksa penjual untuk menjual barangnya pada harga khusus 

merupakan paksaan yang salah (ikrah bi ghair al-haq). 

Definisi harga menurut Ibn Qayyim Al-jauziyah ialah ukuran, 

standar, kreteria (al-miyar) yang dapat dikenai harta kekayaan, wajib 

dibatasi sedemikian rupa supaya tidak mudah naik  dan tidak mudah 

turun,  sifa spesifik dan akurat. Sedangkan pengertian harga menurut 

M. Amin Summa adalah “nilai barang yang ditentukan atau dirupakan  

dengan uang; atau alat tukar yang senilai, yang harus dibayarkan untuk 

produk atau jasa.” Menurut Muhammad Abdul Mu’in Al Jamal harga 

merupakan “nisab pertukaran sesuatu barang dengan mata uang”.
16

 

Kegiatan di bidang perekonomi tidak dapat dipisahkan dengan 

istilah harga. Demikian pula harga selalu menjadi ukuran apakah 

seseorang akan melakukan pembelian atau tidak untuk memeneuhi 

kebutuhan hidupnya. Untuk memberikan batasan yang diberikan 

dengan tentang harga, maka dikemukakan beberapa pendapat. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Harga diartikan 

sebagai barang yang ditentukan ataupun dirupakan dengan uang.
17

 

Dalam Al-Quran dan Hadist, harga diistilakan dengan tsaman. Kata 

tsaman penggunanya lebih umum dibandingkan dengan Al-Qimah, 

yang juga berarti harga (price). Tsaman, diartikan dengan harga tawar 

                                                           
16

 Muhammad abdul Mu’in Al-Jamal, Ensiclopedia Ekonomi Islam Jilid 2, (Malaisia 

Kuala Lumpur: PT Dewan bahasa dan Pustaka Kementrian Pendidikan,1992). 
17

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1983) , h. 1054. 
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menawar, sedangkan Al-qimah digunakan untuk harga jadi (harga rill) 

yang disepakati oleh para pihak.
18

 

Enizar di dalam buku Syarah Hadist Ekonomi menjelaskan 

bahwa, harga “ merupakan sesuatu yang harus dibayarkan oleh 

pembeli sebagai pengimbang dari barang yang dibelinya.”
19

 

7. Harga Secara Umum 

Harga merupakan elemen ketiga dari bauran pemasaran dan 

satu-satunya elemen di dalam bauran pemasaran yang menghasilkan 

pendapatan , sedangkan elemen lainnya melambangkan biaya. Secara 

sederhana, harga adalah sejumlah uang yang berfungsi sebagai alat 

tukar untuk memperoleh produk atau jasa. Harga juga dapat diartikan 

sebagai penentuan nilai suatu produk di benak konsumen. 

Kotler dan Armstrong mendefinisikan harga secara lengkap, 

yaitu: “ Sejumlah uang yang ditagihkan, atas suatu produk atau jasa 

atau jumlah nilai yang ditukarkan para pelanggan untuk memperoleh 

manfaat dan memiliki atau menggunakan suatu produk atau jasa.”
20

 

Harga mempunyai pengaruh langsung bagi laba perusahaan. 

Harga juga mempunyai peran utama dalam menciptakan nilai 

pelanggan dan membangun hubungan dengan pelanggan. 

                                                           
18

 Muhammad Amin Summa, Mengali Akar Mengurangi Serat Ekonomi dan Keuangan 

Islam, (Jakarta:  Kholam Publising, 2008), h.183. 
19

 Enizar, Syarah Hadist Ekonomi, (STAIN : Pres Metro, 2005), h.109. 
20

 Nana Herdiana Abdurrahman,Manajemen Strategi Pemasaran, (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2015), h. 109. 
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Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan 

jumlah uang yang dikeluarkan oleh pembeli untuk mendapatkan 

sejumlah kombinasi dan barang atau jasa berikut pelayanannya.
21

 

8. Konsep Harga 

Buchari Alma mengakatan bahwa dalam teori ekonomi, 

pengertian harga, nilai dan utility merupakan konsep yang paling 

berhubungan dengan penetapan harga. Yang dimaksud dengan utility 

dan value sebagai berikut : 

1.  Utility adalah suatu atribut yang melekat pada suatu barang, yang 

memungkinkan barang tersebut memenuhi kebutuhan (needs), 

keinginan, dan memuaskan konsumen. 

2. Value adalah nilai suatu produk untuk ditukar dengan produk lain, 

nilai ini dapat dilihat dalam situasi barter yaitu ditukar dengan produk 

lain. Nilai ini dapat dilihat dalam situasi barter yaitu pertukaran 

barang dengan barang. Sekarang ini kegiatan perekonomian tidak 

melakukan barter lagi tetapi telah menggunakan uang sebagai ukuran 

yang disebut harga (price) adalah nilai suatu barang yang dinyatakan 

dengan uang. 

Definisi diatas memberikan arti bahwa harga merupakan sejumlah 

uang yang digunakan untuk menilai untuk mendapatkan produk 

maupun jasa yang dibutuhkan konsumen.
22

 

 
                                                           

21
 Tim. Reality, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia Dilengkapi Ejaan Yang Benar, (Jakarta: 

PT. Reality Publisher 2008), h. 45 
22

  Buchari Alma, Manajemen Dan Pemasaran Jasa, (Bandung : Alfabeta 2005), h. 169. 
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9. Ketentuan Harga  

Ketentuan atau regulasi harga sebenarnya merupakan hal yang 

tidak populer dalam Khazanah pemikiran ekonomi Islam, sebab 

regulasi harga yang tidak tepat dapat menimbulkan ketidakadilan. 

Regulasi harga diperkenankan pada kondisi tertentu dengan tetap 

berpegang dalam nilai keadilan. 

Baqir Shadr menjelaskan bahwa jika pasar telah berkerja 

dengan sempurna,tidak ada alasan untuk mengatur tingkat harga. 

Penetapan harga akan mendistrosi harga sehingga akhirnya 

menggangu mekanisme pasar. Pada masa Rasululloh SAW. dan masa 

kekhalifahan Umar bin Khaththab r.a., Kota Madiah pernah 

mengalami kenaikan tinggkat harga barang-barang (misalnya, 

gandum) sehingga menurunnya pasokan di pasar karena kegagalan 

panen.
23

  Umar bin Khaththab r.a, menolak permintaan para sahabat 

untuk mengatur harga pasar, tetapi melakukan impor besar-besaran 

sejumlah barang (gandum) dari Mesir, sehingga penawaran barang-

barang di Madinah kembali melimpah dan tinggkat harga mengalami 

penurunan. 

10. Penentuan Harga di Bawah dan di Atas Harga Pasar 

Alasan umum dalam mengambil kebijakan harga di bawah 

pasar adalah melindungi konsumen dari harga yang terlalu tinggi. 

Pengaruh penetapan harga juga tidak jauh berbeda, yaitu menimbulkan 

                                                           
23
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banyak distorsi bagi perekonomian. Karena harga terlalu rendah, akan 

terjadi kelebihan permintaan sebab konsumen membeli dengan harga 

lebih murah dari yang seharusnya. Akan tetapi, bagi produsen harga ini 

tidak menguntungkan sehingga kemungkinan akan engan untuk 

melepaskan barang-baranngnya kepasar. Para produsen akan 

cenderung menjual barangnya kepasar lain (Black market) yang bisa 

memberinya harga yang lebih tinggi. Sebagaimana dalam penetapan 

harga di atas harga pasar, kemunculan pasar gelap selalu dengan 

kolusi, korupsi, dan nepotisme. Sejalan dengan pemikiran ini, Al-Baj 

seseorang ahli fiqh Mazhab Maliki- berpendapat bahwa penetapan 

harga yang tidak memberikan margin keuntungan yang wajar bagi 

penjual akan menimbulkan ketidakteraturan harga (fasad al-as’ar), 

terhentinya peryediaan barang, akhirnya kerugian finansial kepada 

masyarakat.
24

 

Salah satu kebijakan yang populer dengan mekanisme ini 

adalah kebijakan harga tertinggi (ceiling price). Dalam kebijakan ini, 

pemerintah memberikan batasan harga tertinggi harga dari suatu 

barang. Harga yang ditetapkan berada di bawah harga pasar yang 

seharusnya, sebab tujuan kebijakan ini melindungi konsumen dari 

kenaikan harga. 

Sebaliknya, penetapan harga di atas pasar untuk melindungi 

produsen dari harga yang terlalu rendah sehingga tidak memperoleh 
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margin keuntungan yang memadai bahkan rugi. Hal ini disebut dengan 

harga dasar biasanya tertera di lebel-lebel barang atau kemasan barang. 

Hal ini pernah dilakukan pada masa Rasululloh SAW.yang mengawasi 

pasar di Madinah. 

F. Faktor-faktor Penentuan Harga 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan harga adalah 

sebagai berikut:  

a. Faktor Internal 

1). Tujuan Pemasaran 

Maksimalis laba mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaan, meraih pangsa pasar yang besar menciptakan 

kepemimpinan dalam hal kualitas, mengatasi pesaingan dan 

melaksanakan tangung jawab sosial. 

2). Strategi Bauran Pemasaran 

Harga perlu dikoordinasi dan saling mendukung dengan 

bauran pemasaran lainnya yaitu produk, distribusi dan promosi. 

3). Biaya 

Merupakan faktor yang paling menentukn harga minimal yang 

harus ditetapkan agar perusahaan tidak mengalami kerugian, dalam hal 

biaya tetap dan variabel.  

 

 

 



21 
 

4). Organisasi 

Manajemen harus memutuskan siapa di dalam organisasi yang 

menetapkan harga, pada perusahaan kecilumumnya harga ditetapkan 

oleh manajemen puuncak, padda perusahaan besar seringkali masalah 

penetapan harga ditangani oleh devisi atau manager suatu lini produk, 

dalam pasar industri para waraniaga diperkenankan untuk 

berorganisasi dengan pelanggannya guna menetapkan rentang harga 

tertentu. 

b. Faktor Eksternal 

1) Sifat Pasar dan Permintaan 

Setiap perusahaan perlu memahami sifat permintaan yang 

dihadapinya, apakah termasuk pasar persaingan sempurna, persaingan 

monopolistik, oligopoli atau monopoli. Faktor lain yang tidak kalahh 

pentingnya adlah elastisitas permintaan. 

2) Persaingan  

Ada lima kekuatan pokok yang berpengaruh dalam persaingan 

suatu industri : 

a) Persaingan dalam industri yang bersangkutan 

b) Produk subtitusi 

c) Pemasok 

d) Pelangan dan 

e) Ancaman-ancaman baru 
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Informasi yang dibutuhkan untuk menganalisis karateristik 

persaingan yang dihadapi : 

a) Jumlah perusahaan dalam industri 

b) Ukuran relatif setiap anggota dalam industri 

c) Deferensiasi produk 

d) Kemudahan untuk memasuki industri yang bersangkutan 

3) Pengawasan Permintaan 

Pengawasan permintaan juga merupakan faktor penting dalam 

penentuan harga. Pengawasan permintaan tersebut dapat diwujudkan 

dalam bentuk penentuan harga maksimum dan minimum, diskrimasi 

harga, serta praktek-praktek lain yang mendorong atau mencegah 

usaha-usaha kearah monopoli. 

 

G. Pedagang 

3. Pengertian pedagang 

Pedagang adalah mereka yang melakukan perbuatan 

persaingan sebagai pekerjaannya sehari-hari. Perbuatan perniagaan 

pada umumnya adalah perbuatan pembelian barang untuk dijual lagi. 

Secara termologi figh jual beli disebut dengan al ba’i yang 

berate menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang 

lain.
25
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Secara estimologi pedagang merupakan orang-orang 

melakukan suatu kegiatan-kegiatan perdagangan sehari-hari sebagai 

matapencarian mereka. 

 

4. Macam-macam pedagang 

Pedagang dibagi beberapa macam yaitu: 

a. Pedagang Besar / Distributor / Agen Tunggal 

Distributor adalah pedagang yang membeli atau 

mendapatkan produk barang dagangan dari tangan pertama atau 

produsen secara langsung. Pedagang besar biasanya diberikan hak 

wewenang wilayah / daerah tertentu dari produsen. Pedagang besar 

meliputi semua kegiatan yang terlibat dalam penjualan barang atau 

jasa kepada orang-orang yang mau membelinya untuk dijual 

kembali atau untuk penggunaan bisnis, pedagang besar  atau 

disebut juga sebagai distributor berbeda dengan pengecer dalam 

beberapa hal . Pertama,  pedagang besar memberikan perhatian 

yang lebih sedikit dari promosi dan lokasi karena mereka 

berhadapan dengan pelanggan bisnis, bukan konsumen terakhir. 

Kedua, transaksi perdagangan besar biasanya lebih besar dari pada 

transaksi eceran, dan pedagang besar biasanya menjangkau daerah 

perdagangan yang lebih luas daripada pengecer. Ketiga, 
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pemerintah berhubungan dengan pedagang besar dan pengecer 

dengan cara yang berbeda dalam hal peraturan hukum dan pajak.
26

 

b. Pedagang Grosir 

Pedagang grosir adalah semua aktivitas yang melibatkan 

penjualan barang dan jasa kepada pihak yang membeli untuk di jual 

kembali atau pemakaian bisnis. Pedagang grosir adalah perusahaan 

yang terlibat terutama dalam perdagangan grosir
27

 

c. Pedangan Eceran / Pengecer 

Pengecer adalah pedagang  yang menjual barang yang 

dijualnya langsung ke tangan pemakai akhir atau konsumen dengan 

jumlah satuan atau eceran. Pengecer adalah semua kegiatan yang 

terlibat dalam penjualan  barang dan jasa, secara langsung kepada 

konsumen akhir, untuk pemakaian pribadi. Adapun pengecer adalah 

bisnis yang penjualannya terutama datang dari pengeceran. 

Pengecer terdiri atas dua macam, yaitu pengecer nontoko dan 

pengecer toko. Pengecer nontoko meliputi penjualan kepada 

konsumen akhir melalui pengiriman surat langsung, katalog, telepon, 

internet, acara belanja rumah, televisi, pihak rumah dan kantor, 

hubungan pintu kepintu, mesin penjualan otomatis dan pedekatannya 

pejual lainnya.
28
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d. Importir / Pengimpor 

Importir adalah perusahaan yang memiliki fungsi 

menyalurkan barang dari luar negeri ke negaranya. Eksportir / 

Pengekspor 

Exportir adalah perusahaan yang memiliki fungsi 

menyalurkan barang dari dalam negara ke negara lain.
29

 

 

H. Etika Bisnis Islam 

3. Pengertian Etika Bisnis Islam 

Memahami etika bisnis yang benar di dalam pandangan Islam, 

terlebih dahulu dijelasakan tentang etika bisnis itu sendiri. Pengertian 

etika sangat beragam, etika juga sangat dipahami sebagai ilmu yang 

membahas perbuatan baik dan perbuatan buruk manusia.
30

 Secara 

logika arti dari etika bisnis adalah penerapan etika dalam menjalankan 

bisnis. Tujuan bisnis ini yakni memperoleh keuntungan tetapi harus 

berdasarkan norma-norma hukum yang berlaku.
31

 Kata etika atau  

lazim juga disebut etik, berasal dari kata Yunani “Ethos” yang dalam 

bentuk jamaknya adat istiadat atau kebiasaan.
32

 

Etika di dalam bisnis Islam yang terdiri atas tiga kata yaitu 

etika, bisnis, dan Islam. Tiga kata tersebut dapat berdiri sendiri dan 
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menghasilkan arti yang memiliki banyak manfaat dalam kehidupan 

kita khususnya masalah ekonomi serta muamalah.  Sadono Sukirno 

mengemukakan etika adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang 

buruk dan (Ilmu) tentang hak dan kewajiban moral (akhlak).
33

  

Pengertian di atas dapat dipahami bahwa etika merupakan 

landasan prilaku manusia yang dijadikan pedoman yang diberlakukan 

di dalam masyarakat dan mengkaji tentangan baik buruknya prilaku 

manusia yang dapat ditrima oleh akal. 

Etika bisnis dalam pandangan Islam adalah penerapan prinsip-

prinsip ajaran Islam yang bersumber pada Al-Quran dan Sunnah Nabi 

di dalam dunia bisnis perkembangan zaman dengan 

mempertimbangkan  dimensi ruang waktu.
34

 Bisnis yaitu “usaha 

komersial  dari sudut pandang baik buruk dan benar atau salah menurut 

ukuran moral, sedangkan etika bisnis Islam adalah ilmu yang 

membahas prihal usaha ekonomi khususnya perdagangan dari sudut 

pandang baik buruk serta salah atau benar menurut standar akhlak 

Islam.
35

 

Bisnis di dalam Islam diartikan sebagai serangkaian aktifitas 

bisnis dalam berbagai bentuk yang tidak dibatasi jumlahnya 

(kuantitas), kepemilikan hartanya (barang atau jasa) dan termasuk 
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profitnya, namun dibatasi dengan cara perolehan dan pendayagunaan 

hartanya (ada aturan halal dan haramnya).
36

 

Berdasarkan beberapa uraian tersebut di atas dapat 

disimpulkan bahwa etika bisnis Islam adalah suatu landasan yang 

digunakan oleh pelaku bisnis dalam melakukan bisnisnya dengan 

menerapkan prinsip-prinsip yang terdapat dalam ajaran Islam yang 

bersumber pada Al-Quran dan Hadist . 

a. Prinsip Etika Bisnis Dalam Islam 

Untuk mendapatkan keberkahan atas nilai seorang pelaku 

bisnis harus memperhatikan beberapa prinsip etika yang dijelaskan 

di dalam Islam, antara lain. 

1) Jujur dalam takaran 

Islam mengajarkan manusia untuk selalu bersikap jujur karena 

kejujuran tidak hanya merupakan kunci sukses seorang pelaku 

bisnis.
37

 

2) Menjual barang yang baik mutunya 

Di dalam bisnis salah satu cacat dalam perdagangan adalah 

tidak transparan dalam hal mutu, sehingga dapat diartikan 

mengabaikan tanggung jawab moral dalam dunia bisnis. 

Tangung jawab yang diharapkan dapat seimbang antara 
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memperoleh keuntungan dan memenuhi norma hukum dan 

etika bisnis. 
38

 

3) Kepemilikan atas barang 

Kepemilikan akan materi berarti penguasaan terhadap suatu 

benda. Manusia hanya diberi hak kepemilikan terbatas sebagai 

pihak yang diberi wewenang untuk memanfaatkan dan 

mengelolanya.
39

 

4) Kebebasan 

Manusia yang baik adalah menggutamakan kebebasannya 

dalam kerangka tauhid dan keseimbangan kemudian lahir 

tangung jawab manusia sebagai individu dan masyarakat.
40

 

5) Membangun hubungan baik  

Islam menegaskan agar membangun hubungan baik antara 

pedagang dengan pedagang lainnya, pedagang dan pembeli 

agar terjalin hubungan yang baik sehingga tidak terjadi 

kesenjangan, baik monopoli, oligopoli maupun bentuk-bentuk 

lain yang tidak mencerminkan rasa keadilan atau pemerataan 

pendapat.
41

 

6) Menetapkan harga dengan transparan 

Harga yang tidak transparan dapat mengandung penipuan. 

Untuk mendapatkan harga yang terbuka dan wajar sangat 
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dianjurkan dalam Islam agar tidak terjerumus di dalam riba, 

akan tetapi hak pembeli harus tetap dihormati yang berarti 

penjual harus bersikap toleran terhadap pembeli.
42

 

 

4. Etika Bisnis Islam yang Berkaitan dengan Harga 

Pada umumnya harga ditetapkan pedagang berdasarkan biaya 

yang telah dikeluarkan (ongkos, bahan dan alat, upah tenaga kerja, 

banyaknya waktu/keahlian yang dicurahkan dan sebagainya) serta dan 

laba atau keuntungan yang diinginkan yang merupakan sumber 

penghasilan. 

Namun beberapa aturan di dalam Islam yang menjelaskan 

mengenai tatacara di dalam berdagang atau lebih khususnya lagi, 

membahas mengenai hal-hal yang berkaitan dengan harga. Pada 

umunya Islam tidak setuju dengan semua tindakan yang akan 

melambungkan harga-harga. Adapun prinsip etika bisnis Islam yang 

terinspirasi pada prinsip-prinsip Rasulullah di dalam jual beli yaitu : 

a. Jujur 

Jujur adalah lurus hati, tidak berbohong (misalnya dengan 

berkata apa adanya),  ketulusan (hati), kelurusan (hati), atau sifat 

yang suka akan kebenaran.
43

 Untuk menjaga kejernihan jual beli, 

kejujuran merupakan salah satu hal yang sangat penting.  
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Kejujuran merupakan keadaan yang sesungguhnya yang 

tidak ditutupi dengan kebohongan. Namun jika di dalam jual beli 

kejujuran bukan berarti kita memberi harga yang sesuai dengan 

modal yang di keluarkan, akan tetapi tidak berhak mengambil 

keuntungan yang sewajarnya yang tidak terlalu berlebihan. 

Terdapat beberapa perintah mengenai kejujuran yaitu tidak 

mengambil harga yang terlalu tinggi dengan menipu pembeli atau 

melakukan sumpah palsu dengan menyebutkan modal yang tidak 

sesungguhnya dan larangan penipuan (manipulasi harga) kepada 

pembeli yang tidak mengetahui harga. 

 

b. I’tikad baik 

I’tikad artinya kepercayaan,  keyakinan yang teguh (kuat). 

Juga bisa diartikan dengan kemauan dan maksud. Dengan 

demikian, maka yang dimaksud dengan i’tikat baik ialah kemauan, 

maksud atau tepatnya keyakinan yang baik untuk melakukan bisnis 

dan memenuhi hal-hal yang bertalian dengan bisnis. Kemauan, 

maksud atau keyakinan adalah perbuatan kata hati.
44

 

I’tikad baik sangat berkaitan erat dengan niat kita dalam 

berbisnis. Jika seorang berminat untuk melakukan suatu bisnis 

dengan niat untuk  beribadah kepada Allah SWT. Tentu saja ia 

akan menjalankan suatu bisnis tersebut dengan niat dan kemauan 
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hati yang baik pula, tampa ada niat untuk mendapatkan suatu yang 

haram atau berniat untuk mendzalimi orang lain. 

 

c. Kesetian/Kepatuhan 

Setia artinya berpegang teguh (pada janji, pendirian dan 

sebagainya), patuh/taat. Kesetiaan maksudnya keteguhan hati, 

ketaatan (dalam persahabatan, perhambatan, dan sebagainya) 

kepatuhan. Patuh artinya penurut, dengar-dengaran, taat pada 

perintah, peraturan, dan sebagainya), berdisiplin. Sedangkan 

kepatuhan artinya sifat patuh, keadaan patuh, atau ketaatan.
45

 

Rasulullah mengajarkan kepada umatnya hendaknya di 

dalam berinteraksi sesorang harus taat atau patuh terhadap 

kesepakatan yang telah di buat bersama tanpa adanya 

penghianatan, hal ini dicontohkan oleh Rasulullah bahwa Rasul 

tidak pernah ingkar janji di dalam berbisnis dan di dalam hidupnya. 

 

d. Tangung Jawab 

“Tanggung jawab adalah keadaan wajib menanggung 

segala sesuatu, kalau ada sesuatu hal, boleh dituntut, dipersoalkan 

dan diperkarakan.”
46

 

Tanggung jawab merupakan hal yang sangat penting, 

dimana kesepakatan yang dibuat harus selalu didasari oleh rasa 

tanggung jawab sehingga tidak ada yang merasakan khawatir 
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karena hal-hal yang di luar sepengetahuannya yang dapat 

merugikannya. Sejauh mana tanggung jawab itu adalah sesuai 

dengan kesepakatan yang telah terjadi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

E. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian adalah suatu proses mencari sesuatu secara sistematik 

dalam waktu yang lama dengan menggunakan metode ilmiah serta aturan-

aturan yang berlaku
47

.  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis lapangan (field 

research). Penelitian lapangan adalah suatu penelitian yang dilakukan 

secara intensif, terperinci, dan mendalam terhadap suatu objek tertentu 

dengan mempelajarinya sebagai suatu kasus.
48

 Objek penelitian ini 

adalah Faktor-faktor Penentuan Harga  Di tinjau Dari etika Bisnis 

Islam. Adapun maksud dari penelitian ini yaitu mempelajari secara 

mendalam tentang bagaimana penentuan harga sembako yang 

dilakukan pedagang di Pasar Sekampung.   

2. Sifat Penelitian 

Jenis Penelitian dalam proposal ini bersifat deskriptif kualitatif. 

Sumadi Suryabrata menyatakan bahwa: “penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang dilakukan untuk membuat pencandraan 
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secara sistematis, faktual dan akurat mengenai situasi-situasi atau 

kejadian”.
49

 

Bogdan Taylor sebagaimana yang dikutip oleh Lexy j Moleong 

mendefinisikan penelitian kualitatif “sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diminati”
50

 

Berdasarkan keterangan tersebut di atas dapat dipahami bahwa 

penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang mendeskripsikan 

data apa adanya dan menjelaskan data atau kejadian dengan kalimat-

kalimat penjelasan secara kualitatif. 

Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

dan menuturkan data yang mengenai Faktor-faktor Penentuan Harga 

Di tinjau Dari Etika Bisnis Islam di Pasar Sekampung, yang 

digambarkan dengan kalimat-kalimat yang dipisahkan menurut 

kategori untuk memperoleh kesimpulan. 

 

F. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan sumber data 

dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.
51

 Data 

merupakan hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun 

angka. Jadi, data dapat diartikan segala fakta dan angka yang dapat 
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dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi, sedangkan informasi itu 

sendiri merupakan hasil pengolahan suatu data yang dapat dipakai untuk 

suatu keperluan. 

Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari 

sumber asli.
52

 Sumber data ini merupakan sumber pertama dimana 

sebuah data dihasilkan. Data tersebut meliputi hasil observasi, 

wawancara antara peneliti dengan orang-orang yang meliputi subjek 

penelitian. Sumber data primer di dalam penelitian ini terdiri dari 10  

orang pedagang, yaitu 4 orang pedagang cabai, 3 orang pedagang 

ayam, 3 orang pedagang beras. Sehingga mereka menjadi informan 

untuk untuk mengetahui penentuan harga sembako yang ada di Pasar 

Sekampung.  

Deddy Mulyana dalam bukunya mengatakan “tidak ada 

kriteria baku mengenai berapa jumlah responden yang harus 

diwawancarai. Sebagai aturan umum, peneliti berhenti melakukan 

wawancara sampai data menjadi jenuh. Artinya, peneliti tidak 

menemukan aspek baru dalam fenomena yang diteliti.”
53
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 Jadi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian kualitatif jumlah 

respoden tidak harus ditentukan terlebih dahulu, namun besar jumlah 

data informasi dapat ditentukan oleh pertimbangan-pertimbangan 

informasi yang diperoleh. Apabila tidak ada informasi baru yang bisa 

diperoleh maka penarikan data dapat diakhiri. 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh 

melalui buku-buku pustaka yang ditulis orang lain, dokumen-dokumen 

yang merupakan hasil penelitian dan hasil laporan
54

. 

Sumber data sekunder diharapkan dapat menunjang peneliti 

dalam mengungkap data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

sehingga sumber data primer menjadi lebih lengkap. Adapun yang 

menjadi acuan sumber data sekunder  di dalam penelitian adalah buku-

buku yang berkaitan dengan jual beli, harga, dan juga tentang etika 

bisnis Islam. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara 

metode pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin 
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dipecahkan. Masalah akan memberi arah dan mempengaruhi metode 

pengumpulan data.
55

 

Pengumpulan data adalah informasi yang didapat melalui 

pengukuran-pengukuran tertentu untuk digunakan sebagai landasan dalam 

menyusun argumentasi logis menjadi fakta. Sedangkan fakta itu sendiri 

adalah kenyataan yang telah diuji kebenaranya secara empirik.
56

 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitia. Tujuan yang 

diungkapkan dalam bentuk hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap pertanyaan peneliti. Dalam tehnik pengumpulan data ini, penulis 

menggunakan tekhnik : 

1. Observasi 

Menurut S.Margono observasi diartikan sebagai pengamatan 

dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada 

objek penelitian.
57

 Observasi atau pengamatan, digunakan untuk 

mengumpulkan data yang berupa pengamatan di lapangan tentang 

segala aktivitas transaksi di Pasar Sekampung termasuk penentuan 

harga yang terjadi di sana. 
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2. Interview (wawancara) 

Wawancara yaitu suatu percakapan tanya jawab lisan antara 

dua orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan 

diarahkan pada suatu masalah tertentu
58

. Cara yang digunakan peneliti 

adalah interview bebas terpimpin, karena untuk menghindari 

pembicaraan yang menyimpang dari permasalahan yang akan diteliti. 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi 

yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Adapun 

data yang dibutuhkankan dalam penelitian ini adalah faktor-faktor 

penentuan harga ditijau dari etika bisnis Islam 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari sumber-sumber tertulis atau dokumen-

dokumen, baik berupa buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, 

notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
59

 Dapat dipahami bahwa 

dokumentasi adalah cara memperoleh informasi dari sumber-sumber 

tertulis yang telah ada. 

Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 

mempelajari data-data yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini 

melalui buku-buku, artikel, brosur, surat kabar, internet, dan media 

lainnya yang berhubungan dengan pokok pembahasan penelitian di 

Pasar Sekampung. 
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H. Teknis Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, menemukan pola, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan orang.
60

 

Peneliti menggunakan analisis kualitatif. Analisis kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif yaitu sumber dari 

tertulis atau ungkapan dan tingkah laku yang diobservasi dari manusia.
61

 

Sedangkan cara berfikir induktif peneliti menggunakan cara 

berfikir induktif yaitu suatu cara yang berangkat dari fakta-fakta yang 

khusus dan konkrit, peristiwa konkrit, kemudian dari fakta atau peristiwa 

yang khusus dan konkrit tersebut ditarik secara generalisasi yang 

mempunyai sifat umum.
62

 Pendekatan induktif dimaksudkan untuk 

membantu pemahaman tentang pemaknaan dalam data yang rumit melalui 

pengembangan tema-tema yang diikhtisarkan dari data kasar.Berdasarkan 

keterangan tersebut di atas maka dalam menganalisis data penulis 

menggunakan data yang telah diperoleh di dalam bentuk uraian-uraian 

kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan cara berfikir 

induktif yaitu secara khusus dari informasi tentang faktor-faktor 

penentukan  harga di pasar Sekampung. 
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BAB IV 

TEMUAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran  Umum Pasar Sekampung 

1. Sejarah Berdirinya Pasar Sekampung 

Pada awalnya pasar Sekampung berdiri atas usulan 

masyarakat Sekampung yang mengusulkan dibangunya pasar, dari 

pasar desa kepasar daerah atau pasar tradisional. Hingga saat ini 

pasar sekampung merupakan pasar daerah nomor dua dari delapan 

pasar daerah yang berada di daerah Kabupaten Lampung Timur. 

Pasar ini dibangun di atas tanah peninggalan kololnialisasi pada 

tahun 1974.
63

 

Tetapi sesungguhnya pasar ini sudah ada sejak tahun1962. 

Pada awalnya pasar Sekampung masih menggunakan welit (pasar 

yang menggunakan atap jerami dan dindingnya dari anyaman 

bambu), pada waktu itu jumlah pedagang masih sedikit sekali.
64

 

  Pasar ini sudah mengalami tiga kali perombakan: 

a. Berupa bangunan impres, yaitu bangunan yang berasal dari 

pemerintah daerah dengan dana bantuan dari dana pusat. 

b. Berupa bangunan swadaya masyarakat yang berbentuk 

tendanisasi, yaitu bangunan yang dibangun oleh masyarakat 
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dengan adanya persetujuan dari Kepala Dinas Kabupaten 

Lampung Timur dan ditunjuk sebagai koordinator yaitu Kepala 

Unit Pasar Sekampung. 

c. Bangun swadaya masyarakat atas persetujuan Kepala Dinas 

Pasar Kabupaten Lampung Timur yang berkerja sama dengan 

pihak pengembang ruko. Pembangunan bangunan ini dibangun 

pasca kebakaran 

Pasar sekampung pernah mengalami kebakaran yaitu pada 

tanggal 1967 dan pada tahun 2006.
65

 Adapun Kepala Unit pasar 

yag dapat terindentifikasi yaitu mulai dari tahun 1986, 

diantaranya sebagai berikut :
66

 

NO TAHUN Kepala Unit Pasar 

1  1986 Mahmud 

2 1991 Eko 

3 1993 Zamaludin Yunus, S.Sos 

4 2000 Ahmad Subani 

5 2002 Rukimin 

6 2005 H. Yuri Hermansyah 

7 2007 Usmam Wijar 

8 2007 Abdul Manaf 
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9 2008 M. Nur, BA 

10 2009 M. Ridwan 

11 2011 Hamdayono 

12 2012 Suyatno 

13 2013-sekarang M. Nur, BA 

 

2. Letak Geografis Pasar Sekampung 

Pasar Sekampung dibangun di dusun IV Desa Subergede 

di atas lahan seluas 27.243 m
2
 yang disahkan pada berita acara 

pengukuhan tanah Pasar Sekampung Kabupaten Lampung Tengah 

(waktu itu). 

Berita acara ini dibuat pada tangal 20 Desember 1992 

yang ditandatangani oleh kepala dinas pasar Sumbergede, Pejabat 

Kecamatan sekampung, yaitu Kepala Unit pasar Sekampung, 

berserta pamong desa Sumbergede Kecamatan Sekampung sebagai 

saksi-saksi. 

Adapun pasar Sekampung mempunyai batas-batas sebagai 

berikut:
67

 

a. Sebelah Utara beratasan dengan jalan raya Lembayung. 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan raya Mataram dan 

Polsek Sekampung. 
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c. Sebelah Selatan berbatasan dengan jalan raya Kantor Pos 

Sekampung dan desa Giri klopomulyo. 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan jalan raya Soekarno Hatta 

(tanah Puskesmas) dan Kantor Kecamatan Sekampung. 

3. Sarana dan Prasarana yang ada di Pasar Sekampung.
68

 

a. Kantor Kepala Unit  :1 Unit 

b. Kantor Satpam  :2 Unit 

c. Toko kios Los/impres  :178 Unit 

d. Tendanisasi    :325 Unit 

e. Grobak Sampah   :6 Unit 

f. Kamar mandi   :4 Unit 

g. Pegawai Negeri  :3 Orang 

h. Juru Salar   :5 Orang 

i. Petugas Kebersihan   :11 Orang 

j. Satpam   :10 Orang 
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4. Struktur Kepengurusan Dinas Pasar Sekampung 

SUSUNAN ORGANISASI 

PRNGELOLAAN PASAR DALAM DAERAH 

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
69

 

Dibawah ini Naungan Kepala Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan 
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KEPALA DINAS PASAR 

Hi.ROSIDI.SH 

KEP. UNIT PASAR 
M.NUR, SA 

Ka. Dinas PUK 

KA. KANTIB PASAR 

BUDIMAN 

CAMAT 

SUGIYANTO, S.IP 

BUPATI/KDH 

Urusan Kebersihan 

SUMARNO 

Urusan tata usaha 

SYARIF HIDAYAT 

Urusan Pendapatan 

KATULISTYWATI, S.P. 

Juru Salar I 

ROMLAN 
Juru Salar III 

HASANUDIN 
LIDYA 

Juru Salar II 

A. HAMID 

ALEX RAMAYUDA 
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Menurut bagan susunan kepengurusan Dinas Pasar 

Sekampung di atas dapat diketahui bahwa pengelolaan Pasar 

Sekampung di bawah naungan Kepala Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Lampung Timur. Bupati KDH membawahi 

Kepala Bidang Pasar Hi.Rosidi, SH dan diawasi oleh Kepala Dinas 

Pekerjaan Umum Kabupaten, kemudian Kabit Pasar Membawahi 

Kepala Unit M.Nur BA dan diawasi oleh Camat Sekampung Sugiyanto, 

S.IP. Kepala Unit Pasar membawahi seluruh struktur organisasi Pasar 

Sekampung seperti urusan Tata Usaha, Kepala Keamanan dan 

Ketertiban Pasar, Urusan Kebersihan, Urusan Pendapatan, Juru Salar. 

5. Jumlah Pedagang dilihat dari Jenis Barang yang diperdagangkan 

Jumlah pedagang dilihat dari jenis barang yang diperjual 

belikan dapat dibedakan menjadi: 

a. Toko Emas   :7 Buah 

b. Toko Pakaian   :124 Pedagang 

c. Toko Sembako   :130 Pedagang 

d. Toko Sepatu   :15 Pedagang 

e. Toko Buku   :8 Pedagang 

f. Toko Becah Belah  :12 Pedagang 

g. Toko Makanan Ringan  :10 Pedagang 

h. Hamparan (pedagang sayuran dan pedagang baju 

obral):mencapai 200 pedagang.
70
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B. Faktor-Faktor Penentuan Harga Sembako ditinjau dari Etika  

Bisnis Islam. 

Sebagai tindak lanjut dan lebih memperdalam suatu informasi 

yang sebelumnya telah didapat, peneliti kembali melakukan observasi 

kepada para pedagang yang telah ditentukan sebagai sample dengan 

melakukan tes ini sebagai pembeli yang akan membeli bahan-bahan 

sembako yang ada di Pasar Sekampung dengan barang yang sama 

tetapi harga berbeda. Begitu pula yang terjadi di Pasar Sekampung 

yang  melakukan penentuan harga,faktor-faktor yang mempengaruhi 

penentuan harga di Pasar Sekampung dari faktor internalnya 

keuntungan yang didapatkan lebih besar dari barang yang jual, 

sedangkan dari faktor eksternalnya para pedagang di Pasar Sekampung 

pada umumnya melakukan penetuan harga yang tinggi sudah menjadi 

kebiasaan, Kemudian dilanjutkan dengan melakukan wawancara 

kepada para pedagang. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan,secara garis 

besar para pedagang menetukan harga yang berbeda-beda pada setiap 

pembeli, dan atau setiap pedagang memberikan harga yang berbeda 

pada satu produk yang sama jenisnya, mereknya dan ukuranya 

tergantung dari kondisi pembeli dan situasi pembeli. Tidak hanya, 

tawaran yang begitu tinggi untuk pembeli juga peneliti rasakan harga 

yang ditawarkan kadang berbeda dan barang tidak sesuai. Bahkan pada 

setiap pembeli selalu berbeda-beda tawarannya yang pedagang 
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tawarkan. Hal ini yang membuat harga pasti suatu barang tertentu 

menjadi tidak jelas. 

Adapun hasil wawancara yang peneliti dapatkan kepada 

pedagang  sembako di Pasar Sekampung dan konsumen yang membeli 

sembako di Pasar Sekampung yaitu sebagai berikut: 

Narasumber pertama yaitu pedagang cabai  yang bernama  

bapak Rianto, narasumber mengatakan bahwa Ia sudah menjadi 

pedagang cabai di Pasar Sekampung kurang lebih 5 tahun, bapak 

Rianto mengakui bahwa tidak mengetahui  aturan dalam penentuan 

harga yang Ia tau mendapatkan keuntungan yang besar apapun yang Ia 

lakukan, karena baginya kebutuhan hidupnya sangat besar, dengan 

cara menentukan harga setinggi-tingginya. Harga yang berbeda selalu 

Ia tawarkan kepada konsumen yang berbeda, harga miring (standar) 

biasanya Ia tawarkan kepada pelagan atau kerabat dekat saja. Selain ini 

penawaran dilihat dari pembelinya. Tidak dapat dipastikan, karena 

setiap pembeli berbeda tawarnya. 

Bapak Rianto memberikan tawaran yang tinggi atau berbeda-

beda baginya merupakan sebuah taktik untuk memperoleh keuntungan 

yang besar. Bapak Rianto mengakui bahwa ia pernah megambilan 

keuntungan sampai 1/3 modal pada hari-hari besar, karena  

sesungguhnya Ia mengakui bahwa tidak selalu disebabkan oleh 

keuntungan yang besar, karena keuntungan yang besar merupakan 

faktor utama penentuan harga namun ada faktor-faktor lain yaitu 



48 
 

 

barang yang rusak untuk menutupi kerugian Ia menaikan harga barang 

yang lain.
71

 

Menurut ibu Prapti, pedagang beras yang sejak tahun 2002 

berdagang di Pasar Sekampung, Ia mengaku tau bahwa aturan Islam 

dalam menetapkan harga, namun karena tuntutan ekonomi Ia merasa 

memperoleh keuntungan tinggi merupakan hal yang wajar walaupun 

selalu menentukan harga penawaran yang berbeda kepada setiap 

konsumennya, untuk memperoleh keuntungan yang tinggi baginya hal 

itu sah-sah saja. Biasanya Ia memberikan penawaran kepada setiap 

konsumen  dua kali harga pokok, dan itu sudah Ia jalani dari dulu, 

baginya itu merupakan cara ampuh untuk mendapatkan keuntungan 

yang tinggi, karena bagi konsumen yang tidak pandai menawar 

membuatnya semain beruntung, Ia mengatakan tidak pernah 

mengambil keuntungan lebih dari 1/3 modal yang Ia keluarkan. 

Alasan menaikan harga atau tidak memberikan harga yang 

jelas bagi konsumen yaitu  untuk keuntungan yang diinginkannya, 

sepinya para pembeli  banyaknya saingan, jumlah modal yang berbeda 

membuat ia menentukan harga yang berbeda-beda pada setiap jenis 

produk yang Ia jual. 

Sedangkan menurut pedagang ibu Ratmi, yang smengaku 

sudah berdagang tiga tahun lebih di Pasar sekampung, Ia memang 

kurang tahu mengenai penentuan harga di dalam Islam, namun Ia 
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berusaha tidak merugikan orang lain, Ia sudah mematok harga pada 

setiap barang yang Ia jual dengan harga standar, Ia mengaku memang 

Ia memberikan penawaran bagi setiap pembeli akan tetapi  keuntungan 

harga yang Ia tawarkan  tidak terlalu tinggi hanya berkisaran 50% dari 

harga standar.Alasan memberikan tawaran yang melebihi harga 

standar dikarenakan menginginkan keuntungan yang lebih tinggi hal 

itu juga dipengaruhi oleh pembeli, tergantung pembeli itu pandai 

menawar atau tidak.
72

 

Lain halnya pendapat ibu Girah yang sudah menjadi pedagang 

daging ayam di Pasar Sekampung empat tahun yang mengakui kurang 

paham tentang penentuan harga menurut ekonomi Islam, namun Ia 

juga sering memberikan tawaran harga yang tinggi kepada setiap 

konsumen yang akan berbelanja di warungnya, dan Ia  mengakui di 

Pasar ini memang ada harga standar pada perkilo daging ayam namun 

jika sedang beruntung  ada juga pembeli yang mebayar lebih dari 

harga standar, itu cuman dagingnya saja yang Ia jual, Ia menjelaskan 

kebanyakan pembeli tidak sama dalam menetapkan harga  sehingga 

kadang ibu Girah menjual jeroan ayam, ceker dan kepala terpisah, 

maka Ia akan mendapatkan keuntungan yang lebih besar, Ia 

mengambil keuntungan setiap satu ayam sekitaran Rp 10.000- Rp 

15.000 menurutnya itu sudah harga standar. Ia mengatakan bahwa Ia 

tidak pernah mengambil keutungan lebih dari 1/3 modal yang Ia 
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keluarkan. Alasan memberikan tawaran lebih dari harga standar adalah 

untuk mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi, hal ini juga 

dipengaruhi oleh pembeli pandai tidaknya dalam menawar daging 

ayam yang Ia jual.
73

 

Sama halnya yang dilakukan ibu Tarsih yang sudah menjadi 

pedagang di Pasar Sekampung 4 tahun, juga melakukan hal yang sama, 

Ia tidak tau mengenai aturan penentuan harga yang ada di Islam, hal 

yang Ia tau  jual beli itu terjadi atas suka sama suka, selama pembeli 

menyetujui harga yang Ia ditawarkan baginya sah-sah saja. Ia 

mengakui bahwa akhir-akhir ini penjualannya sepi, kebanyakan 

masyarakat lebih memilih berbelanja di Pasar Metro, karena di Pasar 

Metro harga lebih murah, Pasarnya juga jauh lebih besar dari Pasar 

Sekampung hal ini yang membuat dagangannya sepi, di dalam 

berdagang Ia mengakui mendapat keuntungan yang tidak terlalu tinggi 

dari harga standar, dan Ia juga tidak pernah mengambil keuntngan 

lebih dari 1/3 dari modal yang Ia keluarkan.
74

 

Peneliti melakukan wawancara kepada ibu Tatik selaku 

sebagai konsumen, ibu Tatik mengakui bahwa Ia pernah membeli 

suatu barang dengan harga tinggi dari harga pasar yang ada di Pasar 

Sekampung, Ia mengatakan bahwa Ia kurang mengetahui jika harga 

yang pedagang tawarkan itu adalah harga standar yang ada di Pasar 
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padahal Ia sudah menawar harga tersebut ternyata setelah Ia tanyakan 

kepada toko lain harga barang tersebut lebih tinggi dan tidak sesuai 

kenyataan yang pedagang tawarkan, dan ibu Tatik kurang tahu barang 

yang kualitas baik tau tidak baik karena barang yang ibu Tatik beli itu 

hampir sama, dan pedagang mengatakan bahwa barang tersebut 

kualitasnya bagus. Tetapi ternyata barang itu dioplos  dengan barang 

yang baik dengan barang yang tidak baik.
75

 

 Peneliti melakukan wawancara kepada ibu Eka sebagai 

konsumen di salah satu toko, bahwa pedagang berlaku tidak jujur atas 

barang yang ditawarkan kepadanya, dan ibu Eka mengakui pernah 

membeli barang yang lebih tinggi dari harga pasar, karena Ia tidak 

mengetahui harga standar yang ada di Pasar Sekampung Ia percaya 

langsung kepada pedagang bahwa harga yang ditawarkan oleh 

pedagang ialah harga rata-rata yang ada di Pasar sekampung, ibu Eka 

juga mengetahui kualitas barang mana yang baik dan mana yang tidak 

baik, tetapi pada kenyataanya pedagang tersebut mencampur barang 

yang baik dengan barang yang tidak baik dang engatakan kepada ibu 

Eka bahwa barang tersebut baik.
76
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C. Analisis faktor-faktor penentuan harga sembako di Pasar 

Sekampung 

Berdasarkan hasil dari wawancara yang peneliti lakukan 

kepada pedagang dan konsumen di Pasar Sekampung, maka 

penganalisisan ini difokuskan kepada faktor-faktor penentuan harga di 

Pasar Sekampung. 

Secara garis besar pedagang menginginkan keuntungan yang 

sebesar-besarnya dengan menentukan harga yang tinggi pada setiap 

pembeli pada produk yang sama jenisnya, merek dan ukurannya 

tergantung dari kondisi dan situasi si pembeli dan pedagang saat itu. 

Selain itu juga ada penyebab pedagang menentukan harga tinggi 

dikarenakan adanya barang yang rusak  sehingga untuk menutupi 

kerugian tersebut dengan menaikan harga barang yang lain, sepinya 

para pembeli dan banyaknya saingan yang ada di Pasar Sekampung 

dan jumlah modal yang berbeda. Kepandaian pembeli dalam menawar 

harga suatu barang tertentupun dapat mempengaruhi harga suatu 

barang. 

Menurut  Ibn Tamiyah harga ditwntukan oleh permintaan dan 

penawaran. Ia mengatakan bahwa naik turunnya harga tidak selalu 

disebabkan oleh tindakan tidak adil dari sebai orang yang terlihat 

transaksi. Bisa jadi penyebabnya adalah penawaran yang menurun 

akibat inefisiensi produksi, penurunan jumlah impor barang-barang 

yang diminta atau juga tekanan pasar. Karena itu, permintaan 
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meningkat dan sedang penawaran menurun, harga barang tersebut 

akan naik, begitu pula sebaliknya. Kelangkaan atau melimpahnya 

barang mungkin disebabkan oleh tindakan yang adil atau mungkin 

juga tindakan yang tidak adil.
77

 

Sedang penetapan harga menurut M. Yacob Ibrahim dapat 

ditenukan dengan cara: 

a. Dengan Menentapkan Kuntungan 

Penetapan harga jual dari produksi pada hakikatnya dihitung 

dengan cara menjumlahkan biaya produksi atau harga produk 

pembelian barang perunit serta beban biaya tetap perunit dan 

menentukan besarnya jumlah keuntungan yang diinginkan.
78

 

Adapun pertimbangan yang untuk menentapkan harga antara 

lain 

1) Bagi pedagang mencegah yaitu biaya harga beli dan pemasaran  

yang terdiri dari ; transportasi, penyimpanan, pungutan, resiko,  

biaya lain dan keuntungan yang mereka inginkan. 

2) Bagi pedagang pengecer harga beli dan pemasaran yang terdiri  

dari pungutan, pendinginan dan resiko laiinnya.
79

 

a. Dengan Angaran Biaya Produksi 

Penentapan harga melalui perhitungan komponen biaya 

dihitung melalui seluruh biaya (total cost) yang dibebankan 
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untuk produk biaya tersebut. Untuk menentukan biaya per 

unit dari produk yang di hasilkan dapat dihitung dari tiga 

jenis biaya, yaitu : 

1) Biaya bahan baku 

2) Biaya tenaga kerja langsung 

3) biaya overhead pabrik 

Jika penentuan harga yang ada di Pasar Sekampung sesuai 

dengan pentuan harga pada teori tersebut dapat dipastikan 

tidak akan ada perbedaan harga yang terlampau tinggi, 

jikalau pun adanya penentuan harga tersebut masih normal 

ataupun wajar terjadi, akan tetapi besar keinginan pedagang 

untuk memperoleh keuntungan yang tinggi menyebabkan 

terjadinya perbedaan harga yang dirasakan oleh pembeli, dari 

hasil observasi dan wawancara kepada pedagang sembako 

yang ada di Pasar Sekampung menjelaska bahwa pedagang 

sembako menaikan harga pada pembeli semata-mata hanya 

karena ingin mendapatkan keuntungan yang tinggi dengan 

mengambil kesempatan akan ketidaktahuan pembeli akan 

harga atau ketidak pedulian pembeli dalam menerka harga 

standar pada produk tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis data penelitian, diambil kesimpulan bahwa 

faktor utama penentuan harga yang terjadi di Pasar Sekampung 

berbedanya jumlah keuntungan yang diinginkan penjual terhadap 

beberapa pembeli, kepandaian pembeli dalam menawar, perbedaan 

modal dan cara mendapatkan barang tersebut serta mengikuti 

pedagang lainpun menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

penentuan harga sehingga penjualan satu jenis barang yang sama 

maupun mereknya harga yang ditetapkan berbeda-beda.  

Perbedaan yang terjadi di dalam menentukan harga dapat 

dikatakan melebihi standar, karna banyak penjual yang berusaha 

mengambil keuntungan dua kali lipat dari harga standar.  

B. Saran 

Dari kesimpulan di atas, peneliti mencoba untuk memberikan 

saran guna terwujudnya keseimbangan pasar yang jernih dan 

berazaskan Islam, berikut saran yang peneliti tunjukan kepada 

pedagang di Pasar Sekampung  

1. Hendaknya para pedagang dipasar sekampung lebih memahami 

dan mempraktekan aturan Etika Bisnis di dalam Islam. 
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2. Para pedagang hendaknya melakukan jual beli dengan jujur dan 

terbuka serta menentukan harga yang jelas, sehingga dengan rukun 

jual beli. 

3. Sebailnya para pedagang tidak hanya memikirkan diri sendiri akan 

tetapi memikirkan perasaan orang lain sehingga tidak terjadi 

keinginan untuk melakukan penipuan dalam jual beli dengan 

mencari kesempatan memperoleh keuntungan besar dari 

ketidaktahuan pembeli. 
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